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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis, penulis telah menganalisa dan mendapatkan 

gambaran bagaimana Kompas.com dan Tempo.co membingkai berita konflik 

agraria di Pulau Rempang, Batam. Penulis menyimpulkan kedua media banyak 

mengangkat masalah agraria mengenai hal-hal pembagian, peruntukan, 

penggunaan lahan namun dengan frame yang berbeda.  

Pada berita kompas.com mengangkat masalah agraria yaitu terkait masalah 

status lahan, legalitas perizinan dan kesepakatan-kesepakatan kompensasi atas 

lahan dengan narasumber dari pihak pemerintahan dan Investor dimana lahan 

tersebut akan digunakan untuk PSN Rempang Eco City. 

Jenis berita kompas.com beragam mulai dari straight news, depth news dan 

interpretatif report. Namun, straight News lebih dominan dibanding yang lain 

Peran Kompas.com berdasarkan pendapat ahli dan Undang – Undang Pers No.40 

menjadi sarana informasi untuk masyarakat beritanya sebagai window on event 

experience sajian berita untuk mengetahui peristiwa konflik agraria di Pulau 

Rempang, Batam. Sedangkan pada nilai berita unsur prominance terkait tokoh-

tokoh di pemerintahan yang memberikan keterangan mengenai konflik agraria di 

Pulau Rempang, Batam. 

Sedangkan, Tempo.co sama dengan Kompas.com mengangkat masalah agraria 

namun, fakta-fakta yang ditonjolkan adalah fakta yang janggal seperti dampak 

lingkungan yang terjadi terhadap lahan, kompensasi lahan yang belum ada 

kejelasan menurut warga serta kekerasan kekerasan aparat yang dimunculkan 

pada pemberitaan Konflik Agraria di Pulau Rempang, Batam.  

Pada Tempo.co jenis beritanya beragam mulai dari straight news, depth news 

dan investigation news. Jenis berita depthnews sangat dominan pada pada Tempo. 

Peran Tempo.co berdasarkan pendapat ahli dan Undang – Undang Pers No.40 

lebih condong menjadi agent of change menjadi pencerahan masyarakat karena 

tempo.co mengambil dari banyak sudut pandang untuk peristiwa konflik agraria 
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ini namun Sedangkan pada nilai berita unsur peristiwa yang besar unusualness 

diperdalam oleh wartawan pada beritanya yang memberikan keterangan mengenai 

konflik agraria di Pulau Rempang, Batam. 

Dilihat dari perbedaan frame berita kedua media dan peran kedua media massa 

berdasarkan analisis berita yang penulis lakukan. Maka dapat penulis simpulkan 

bahwa posisi media Kompas.com berada di pihak pemerintahan seperti menjadi 

corong informasi pemerintah diberitakan secara luas kepada khalayak sejalan 

dengan peran Kompas.com yang lebih condong menjadi sarana informasi untuk 

khalayak. Sedangkan posisi media Tempo.co berada di pihak masyarakat rempang 

dan pihak yang menyoroti kejanggalan PSN Rempang Eco City selaras dengan 

peran media Tempo.co berdasarkan interpretasi penulis sebagai survilance atau 

pengawasan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


